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ABSTRAK 

Winda Lesfiani. 2020. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Snowball 

Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA. Skripsi. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran IPA 

disebabkan oleh beberapa permasalahan saat berlangsungnya pembelajaran, 

seperti siswa yang yang cendrung tidak aktif, kurangnya peran guru, model 

pembelajaran yang kurang tepat. Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

memecahkan permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran snowball throwing. Model ini akan meningkatkan keaktifan belajar 

siswa karena mampu mengembangkan potensi intelektual, sosial dan emosional 

yang ada dalam diri siswa. Model ini dapat menciptakan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan, sehingga siswa lebih tertarik di dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh penggunaan 

model pembelajaran snowball throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA. 

Penelitian ini menggunakan penelitian studi literatur dengan menelaah 

artikel yang terkait dengan model pembelajaran snowball throwing. Jenis data 

studi literatur yang digunakan adalah data sekunder yaitu data penelitian diperoleh 

dari artikel yang terdapat pada berbagai jurnal. Teknik pengumpulan data studi 

literatur dengan cara mengumpulkan sumber-sumber yang berhubungan erat 

dengan model pembelajaran snowball throwing. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif.  

Hasil studi literatur ini menunjukkan bahwa model pembelajaran snowball 

throwing memberikan pengaruh secara signifikan dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa karna dapat meningkatkan aktivitas siswa, mengembangkan 

kemampuan berpikir, meningkatkan motivasi, serta melatih kesiapan menghadapi 

berbagai kemungkinan dan membuat suasana pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan.  

Kata kunci: Penerapan, Model Pembelajaran, Snowball Throwing, Mata   

pelajaran IPA,  Hasil Belajar, Studi Literatur. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk yang butuh pendidikan. 

Untuk mencapai itu semua manusia membutuhkan pendidikan dalam 

kehidupan agar mencapai suatu perkembangan yang optimal sesuai dengan 

potensi yang dimilikinya. Undang-undang Republik Indonesia  No 20 

Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab 1 Pasal 1 menyebutkan bahwa: 

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat 

bangsa dan negara. Sehingga melalui pendidikan tersebut manusia 

dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan serta dapat 

mengembangkan kemampuan, sikap, dan tingkah lakunya agar 

lebih baik”. 

 

Pendidikan merupakan salah satu upaya menciptakan manusia 

yang cendekia, mandiri dan berkepribadian. Peranan seorang guru dalam 

pembelajaran sangatlah penting dalam mengembangkan perubahan tingkah 

laku pada siswa. Salah satu tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu 

hasil belajar yang memuaskan. Banyak kasus yang menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa  yang kurang memuaskan dengan nilai di bawah KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditentukan. 

Menurut Sudjana (2011: 22) bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki seorang siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh
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siswa di dalam kelas harus dapat dilaksanakan ke dalam situasi-situasi di 

luar sekolah. Kegiatan pembelajaran diperlukan adanya peningkatan mutu 

pembelajaran, salah satunya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. IPA  

pada dasarnya merupakan suatu kumpulan teori yang sistematis, dimana 

penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan 

berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta 

menuntut akan sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan 

sebagainya (Trianto, 2012: 136). 

IPA merupakan ilmu yang berkaitan dengan cara mencari tahu 

tentang fenomena alam serta sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan ilmu pengetahuan yang berupa fakta–fakta, konsep–

konsep atau prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran IPA merupakan suatu ilmu 

yang harus dipelajari melalui pengamatan langsung. Tidak semua materi 

dapat disampaikan atau cocok menggunakan metode ceramah. Hal tersebut 

yang menjadi salah satu faktor kurang maksimalnya hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran. 

Untuk memaksimalkan hasil belajar siswa, maka diskusi kelompok 

perlu diperhatikan dan dikembangkan lebih baik lagi. Penerapan diskusi 

diharapkan aspek-aspek komunikasi bisa dikembangkan dan bisa 

meningkatkan hasil belajar khususnya pada mata pelajaran IPA. Hasil 

belajar yang kurang maksimal, salah satu solusi untuk memecahkan 

masalah tersebut adalah dengan memilih model pembelajaran yang tepat. 
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Agar proses pembelajaran yang disajikan lebih menarik dan memotivasi 

peserta didik selama proses pembelajaran dapat digunakan model 

pembelajaran Snowball Throwing.  

Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan model 

pembelajaran yang membagi murid ke dalam beberapa kelompok, masing 

masing dari anggota kelompok membuat sebuah pertanyaan pada selembar 

kertas kemudian membentuknya menjadi seperti bola, bola tersebut 

dilempar ke murid lain di kelompok yang berbeda selama durasi waktu 

yang ditentukan, selanjutnya masing-masing murid menjawab pertanyaan 

dari setiap bola yang diperolehnya (Hamdayama, 2014: 158). 

Penerapan model ini, diskusi kelompok dan interaksi antar peserta 

didik dari kelompok yang berbeda memungkinkan terjadinya saling 

berbagi pengetahuan dan pengalaman dalam upaya menyelesaikan 

permasalahan yang mungkin timbul dalam diskusi yang berlangsung 

secara lebih interaktif dan menyenangkan. Menurut Raguwan,dkk (2014: 

2) bahwa di dalam model Snowball Throwing strategi memperoleh dan 

mendalami pengetahuan lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak 

siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan tersebut. 

Penerapan model Snowball Throwing dilakukan dengan 

membentuk kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk mendapatkan 

tugas dari guru, kemudian masing–masing siswa membuat pertanyaan 

pada sebuah kertas (dibentuk seperti bola) dan melempar pertanyaan 
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tersebut ke siswa lain yang masing–masing siswa harus menjawab 

pertanyaan dari kertas (bola) yang didapat. Penggunaan pendekatan 

pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan keaktifan belajar 

siswa karena mampu mengembangkan potensi intelektual, sosial, dan 

emosional yang ada dalam diri siswa. Siswa akan terlatih untuk 

mengemukakan gagasan dan perasaan secara cerdas dan kreatif, serta 

mampu menemukan dan menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif 

yang ada dalam diri untuk menghadapi berbagai persoalan yang muncul 

dalam kehidupan sehari–hari (Hamdayama 2014: 159). 

Akan tetapi, jika hanya model pembelajaran yang baik tanpa 

didukung oleh media yang tepat, tujuan ataupun hasil pembelajaran tidak 

akan tercapai dengan maksimal. Tujuan pemanfaatan media secara umum 

adalah untuk memfasilitasi berlangsungnya proses belajar dalam diri 

siswa. Penggunaan  media dalam batas-batas tertentu dapat juga 

menggantikan peran dan tugas guru. Sebab penyajian materi bisa diganti 

oleh media dan guru bisa beralih menjadi fasilitator belajar, yaitu memberi 

kemudahan bagi para siswa untuk belajar.  

Studi literatur merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan 

dalam melaksanakan sebuah penelitian. Metode studi literatur adalah 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, membaca, dan mencatat, serta mengelola bahan penelitian (Zed, 

2014: 3). Sebelum melakukan analisis studi literatur peneliti melakukan 

observasi awal di SMP N 1 Baso pada tanggal 4 Oktober 2019 Nilai Ujian 
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Tengah Semester 1 siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yaitu 65 

Tabel 1.1 Nilai Rata-rata Ujian Tengan Semester 1 IPA Kelas VII 

No Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-Rata 

1. VII 1 28 63,4 

2. VII 2 27 67,1 

3. VII 3 28 61.4 

 

Nilai siswa yang belum mencapai KKM dapat disebabkan  karena 

beberapa masalah dalam pembelajaran di antaranya keterampilan guru, 

aktivitas siswa, penggunaan model pembelajaran yang belum tepat. Pada 

saat pembelajaran IPA guru hanya cenderung menggunakan media gambar 

yang terdapat pada buku pelajaran, sehingga peserta didik hanya bisa 

membayangkan sekilas dari gambar bukan menggambarkannya secara 

langsung (realistis). Kurangnya antusias belajar siswa menyebabkan siswa 

tidak memahami materi dengan maksimal sehingga masih terdapat nilai 

siswa yang belum mencapai KKM. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran 

IPA  di SMP N 1 Baso bahwa model pembelajaran yang sering digunakan 

adalah model pembelajaran langsung yang berpusat pada guru (teacher 

centered) sementara siswa hanya menerima penjelasan dari guru. Hal ini 

membuat siswa kurang konsentrasi dan kurang semangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran sehingga terkadang ada yang tertidur saat jam 

pelajaran. Selain itu siswa lebih senang menerima dari pada mencari 
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sendiri. Akibatnya pengembangan kognitif siswa kurang, padahal 

keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran sangat 

berpengaruh untuk mengembangkan kemampuan kognitif siswa. 

Siswa belajar kurang aktif dan terkesan jenuh, hal ini terlihat ketika 

siswa diberikan tugas saat pembelajaran, banyak siswa masih 

mengandalkan temannya dan terlihat sering panik saat dipancing dengan 

diberikan pertanyaan. Banyak siswa yang senang menerima penjelasan 

dari guru dibandingkan bertanya kembali tentang materi yang sudah 

diajarkan dan mereka lebih sering hanya mencatat materi yang disajikan 

guru, akibatnya saat dilakukan tes untuk melihat kemampuan belajar 

mereka, banyak hasil belajar siswa yang rendah. Berdasarkan 

permasalahan tersebut studi literatur ini dilakukan untuk menyelesaikan 

permasalahan dengn menelusuri sumber-sumber tulisan yang pernah 

dibuat sebelumnya.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh 

Rizka Desi Yana (2019) mengenai pengaruh model snowball throwing 

terhadap hasil belajar IPA siswa, membuktikan bahwa adanya pengaruh 

yang signifikan dari penerapan model pembelajaran snowball throwing 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA). Model ini akan membiasakan siswa untuk bertanya dan siap untuk 

menjawab pertanyaan dari temannya.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan studi literatur tentang “Penerapan Model Pembelajaran 
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Snowball Throwing terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran IPA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan 

yang menjadi bahan kajian dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan guru di kelas belum efektif. 

2. Masih terdapat nilai siswa yang dibawah standar KKM. 

3. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran karena berpusat pada guru. 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian agar permasalahan yang diteliti lebih terarah, 

maka penulis membatasi permasalahan pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Model belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

Snowball Throwing. 

2. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA.  

D. Rumusan Masalah 

Untuk memperjelas permasalahan yang akan diteliti agar tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian tersebut menjadi terarah, maka 

rumusan masalahnya yaitu berdasarkan analis artikel yang relevan dengan 

penelitian: 

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model snowball 

throwing terhadap hasil belajar siswa? 

2. Apakah  model snowball throwing dapat meningkatkan motivasi dan 

suasana pembelajaran? 
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3. Apakah model snowball throwing dapat digunakan pada mata 

pelajaran IPA? 

4. Apakah model snowball throwing dapat dibantu dengan media 

pembelajaran? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui signifikansi pengaruh penerapan model snowball 

throwing terhadap hasil belajar siswa. 

2. Mengetahui bahwa model snowball throwing dapat meningkatkan 

motivasi dan suasana pembelajaran. 

3. Mengetahui bahwa model snowball throwing cocok digunakan pada 

mata pelajaran IPA. 

4. Mengetahui bahwa model snowball throwing dapat dibantu dengan 

media pembelajaran yang sesuai. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai alternatif bagi siswa dalam meningkatkan hasil belajar dan 

penguasaan materi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

2. Sebagai bahan masukan bagi guru IPA dalam penggunaan model 

Snowball Throwing pada pelajaran IPA. 
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3. Menambah wawasan dan mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh 

selama di bangku perkuliahan. 

4. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan 

Strata Satu (S1) di program studi Teknologi Pendidikan, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Padang. 



 
 

65 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil studi literatur yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan, 

antara lain: 

1. Model snowball throwing memberikan pengaruh secara signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. 

2. Model pembelajaran snowball throwing dapat  meningkatkan motivasi 

dan membuat suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 

3. Model snowball throwing sangat cocok digunakan pada mata pelajaran 

IPA karena cenderung menggunakan rumus yang relatif tetap dan guru 

mudah dalam mengarahkan pembelajaran. 

4. Model pembelajaran snowball throwing dapat dibantu dengan media 

pembelajaran yang sesuai, sehingga dapat membantu meningkatkan 

pemahaman siswa. 

B. Saran  

1. Bagi Siswa 

Dengan adanya model pembelajaran snowball throwing yang dibantu 

dengan media pembelajaran, diharapkan siswa semakin termotivasi 

dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar IPA.  

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat memilih dan menerapkan model pembelajaran 

yang akan digunakan dalam proses pembelajaran yang dapat
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 disesuaikan dengan kondisi siswa, materi pembelajaran, serta kondisi 

kelas yang dapat membantu proses pembelajaran menjadi lebih 

nyaman dan menyenangkan. 

3. Bagi Sekolah 

Penggunaan model snowball throwing diharapkan memberikan 

referensi bagi pendidik untuk mengembangkan model inovatif dan 

menyenangkan sehingga kualitas pembelajaran akan menjadi lebih 

baik. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat menindak lanjuti hasil penelitian ini 

dengan mengembangkan penelitian lebih lanjut dengan variabel dan 

ruang lingkup penelitian yang lebih luas, sehingga dapat menghasilkan 

penelitian yang lebih akurat untuk meningkatkan kompetensi siswa 

dan juga dunia pendidikan. 
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